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ABSTRAK

Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pengembangan wilayah
dari waktu ke waktu, menyebabkan kebutuhan akan air bersih di Kabupaten
Boyolali meningkat. Hasil analisis hidrolika pada jaringan perpipaan air minum
eksisting di wilayah pelayanan Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi masih
belum optimal. Hal ini disebabkan karena terdapat aliran air yang tidak mengalir
pada kondisi jam puncak karena rendahnya tekanan air. Tingkat pelayanan yang
masih cukup rendah merupakan permasalahan yang harus diselesaikan, di mana hal
tersebut selaras dengan tujuan dalam SDGs nomor enam. Dalam upaya melakukan
peningkatan cakupan wilayah pelayanan, diperlukan perencanaan teknis berupa
optimalisasi atau rehabilitasi dan pengembangan jaringan. Rehabilitasi jaringan
berfokus pada pengaturan ukuran diameter pipa, perbaikan penanaman pipa
penambahan reservoir, dan interkoneksi antar jaringan. Sementara untuk
pengembangan jaringan dilakukan pada Desa Sindon dan Dibal pada Kecamatan
Ngemplak. Analisis hidrolika jaringan yang sudah dioptimalisasi menunjukkan air
mengalir hingga ujung wilayah pelayanan pada saat jam puncak. Meskipun telah
dilakukan optimalisasi jaringan, pthak PERUMDA Air Minum Tirta Ampera
Kabupaten Boyolali harus melakukan kajian lebih lanjut mengenai potensi sumber
air baku yang dapat dimanfaatkan mengingat keterbatasan sumber air pada wilayah
perencanaan yang hanya mampu melayani hingga tahun 2028. Upaya optimalisasi
ini memerlukan biaya sebesar Rp 81.884.603.000,00.

Kata Kunci: Air Bersih, Kabupaten Boyolali, Optimalisasi dan Pengembangan
Jaringan



ABSTRACT

As population growth and regional development increase over time, the
demand for clean water in Boyolali Regency increases. The results of the hydraulics
analysis on the existing drinking water piping network in the service area of the
Ngemplak and Sambi District Capitals are still not optimal. This is because there
is a lack of water flow during peak hour conditions due to low water pressure. The
low level of service is a problem that must be resolved, which is in line with SDGs
goal number six. In an effort to increase service area coverage, technical planning
is needed in the form of optimization or rehabilitation and network development.
Network rehabilitation focuses on adjusting the size of the pipe diameter, repairing
pipe planting, adding reservoirs, and interconnecting between networks.
Meanwhile, network development was carried out in Sindon and Dibal villages in
Ngemplak sub-district. Hydraulics analysis of the optimized network shows that
water flows to the end of the service area during peak hours. Although network
optimization has been carried out, PERUMDA Air Minum Tirta Ampera Boyolali
Regency must conduct further studies regarding the potential sources of raw water
that can be utilized given the limited water sources in the planning area that can
only serve wuntil 2028. This optimization effort requires a cost of
Rp81.884.603.000,00.

Keywords: Clean Water, Boyolali Regency, Network Optimization and
Development



BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Air bersih merupakan bagian fundamental yang dapat menunjang seluruh
aspek kehidupan manusia (Zamaruddin, N., 2018). Air bersih yang baik adalah air
yang memenuhi persyaratan dari segi kualitas fisik, kimia, biologi, dan radiologis
yang ketika dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping (Permenkes No.
416/PE/IX/1990). Saat ini, capaian akses air minum layak di Indonesia sudah
mencapai 91% (Badan Pusat Statistik, 2022) dari target 100% sesuai dengan tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs) nomor enam, yaitu “Menjamin
Ketersediaan dan Manajemen Air Bersih dan Sanitasi yang Berkelanjutan bagi
Semua”. Sementara itu, menurut Kementerian Kesehatan (2020), akses air minum
yang aman hanya mencapai 11,8%.

Krisis air dan sanitasi yang sedang berlangsung merupakan ancaman bagi
semua orang akibat buruknya pengelolaan air, sehingga berdampak pada seluruh
aspek dalam kehidupan (United Nations, 2023). Permasalahan pemenuhan
kebutuhan air bersih di Kabupaten Boyolali menjadi salah satu isu strategis dan
agenda penting dalam rencana pembangunan di Kabupaten Boyolali. Seiring
meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pengembangan wilayah dari waktu ke
waktu, menyebabkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah setempat masih
kurang optimal. Pemenuhan akses terhadap air minum layak di Kabupaten Boyolali
pada tahun 2021 mencapai 91,94% sedangkan akses air minum aman sebesar
35,23% (RISPAM Kabupaten Boyolali, 2022).

Kabupaten Boyolali memiliki 22 kecamatan dengan luas wilayah sebesar
1.096,34 km? dengan jumlah penduduk pada tahun 2022 sebanyak 1.095.297 jiwa
dan laju pertumbuhan 1,46% (BPS Kabupaten Boyolali, 2023). Kebutuhan air
bersih di Kabupaten Boyolali dilayani oleh Perusahaan Umum Daerah
(PERUMDA) Air Minum Tirta Ampera Kabupaten Boyolali dengan pembagian

wilayah pelayanan sebanyak 16 unit. Persentase pelayanan air minum di Kabupaten



Boyolali pada tahun 2021 mencapai 100% dengan rincian 50,53% untuk jaringan
perpipaan dan 49,47% bukan jaringan perpipaan.

Wilayah Ibu Kota Kecamatan (IKK) Ngemplak dan Sambi merupakan dua
wilayah perencanaan yang memiliki kuantitas pelayanan air bersih yang belum
maksimal dan menyeluruh, sehingga dalam upaya menjamin ketersediaan air dan
peningkatan pelayanan air minum masyarakat, PERUMDA Air Minum Tirta
Ampera Kabupaten Boyolali berencana melakukan pengembangan dan
pengoptimalan di kedua wilayah tersebut, terutama pada daerah-daerah yang belum
terlayani air bersih atau pada daerah yang perlu ditambahkan sambungan rumah.
Saat ini persentase tingkat pelayanan untuk kedua IKK ini masih terbilang rendah,
yaitu untuk IKK Ngemplak sebesar 13,30% dan untuk IKK Sambi sebesar 32,21%.
Oleh karena itu, sebagai bentuk upaya dalam melakukan optimalisasi dan
pengembangan jaringan, diperlukan evaluasi sistem jaringan perpipaan eksisting
untuk mengetahui permasalahan yang ada. Terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi eksisting jaringan perpipaan, yaitu tekanan, diameter, jenis,
dan umur pipa, serta penggunaan pompa yang lebih efektif dan efisien (Lovely,
Nosa A., 2017).

Dengan demikian, dalam perencanaan teknis Detail Engineering Design
Sistem Penyediaan Air Minum Wilayah Perencanaan Ibu Kota Kecamatan
Ngemplak dan Sambi, akan mencakup hasil analisis kondisi eksisting, gambar
teknis, volume pekerjaan atau Bill of Quantity (BoQ), dan rencana anggaran biaya
yang diperoleh melalui hasil analisis dan simulasi menggunakan WaterGEMS,
AutoCAD, dan QGIS dengan memperhatikan ketentuan teknis yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 18 Tahun 2007,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015, maupun
referensi lainnya yang relevan.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan Tugas Akhir
berdasarkan latar belakang meliputi:

1. Tantangan dalam pemenuhan target 100% akses air minum layak sesuai

dengan tujuan SDGs nomor enam, yaitu “Menjamin Ketersediaan dan



1.3

Manajemen Air Bersih dan Sanitasi yang Berkelanjutan bagi Semua” pada
tahun 2030.

Peningkatan kebutuhan air bersih yang selaras dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk dan pengembangan wilayah dalam kawasan
perkotaan.

Wilayah Ibu Kota Kecamatan (IKK) Ngemplak dan Sambi memiliki
kuantitas pelayanan air bersih yang belum maksimal dan menyeluruh,
dengan persentase pelayanan IKK Ngemplak sebesar 13,30% dan IKK
Sambi sebesar 32,21%.

Perencanaan sistem penyediaan air minum membutuhkan analisis hidrolik
kondisi eksisting dan hasil evaluasi, gambar teknis, volume pekerjaan, dan
rencana anggaran biaya.

Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan jangka pengerjaan tugas akhir, pembatasan

masalah dari Detail Engineering Design Sistem Penyediaan Air Minum Ibu Kota

Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah, antara

lain:

1.

Perencanaan teknis mengenai sistem penyediaan air minum di Ibu Kota
Kecamatan Ngemplak dan Sambi.

Periode perencanaan untuk 20 tahun proyeksi, yaitu tahun 2023-2042.
Perhitungan kebutuhan air minum berdasarkan proyeksi jumlah penduduk
atau total sambungan rumah yang ada di Ibu Kota Kecamatan Ngemplak
dan Sambi.

Identifikasi kondisi eksisting daerah perencanaan, meliputi topografi,
hidrologi, geologi, demografi, dan tata guna lahan daerah perencanaan.
Perencanaan membahas jaringan transmisi dan distribusi eksisting dan
rencana pengoptimalannya, beserta kelengkapan jaringannya.

Pemodelan sistem jaringan transmisi dan distribusi eksisting dan rencana
optimalisasinya menggunakan sofiware WaterGEMS.

Hasil akhir dari perencanaan teknis Detail Engineering Design Sistem

Penyediaan Air Minum Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi
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14.1

Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah berupa perhitungan, gambar
teknis, hasil evaluasi eksisting, serta volume pekerjaan atau Bill of Quantity
(BoQ) dan Rencana Anggaran Biaya.

Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perencanaan teknis Detail Engineering Design

Sistem Penyediaan Air Minum Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi

Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah, yaitu sebagai berikut:

1.

1.4.2

Mengapa kondisi eksisting Sistem Penyediaan Air Minum wilayah
pelayanan Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten Boyolali
menjadi permasalahan yang signifikan?

Bagaimana perencanaan teknis optimalisasi Sistem Penyediaan Air Minum
wilayah Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten Boyolali
Provinsi Jawa Tengah?

Berapa volume pekerjaan atau Bill of Quantity (BoQ) dan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) untuk melakukan perencanaan sistem penyediaan
air minum wilayah Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten
Boyolali Provinsi Jawa Tengah?

Rumusan Tujuan

Rumusan tujuan dalam perencanaan teknis Detail Engineering Design

Sistem Penyediaan Air Minum Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi

Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah, yaitu sebagai berikut:

1.

Menganalisis kondisi eksisting SPAM, mulai dari unit air baku hingga unit
pelayanan di wilayah Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten
Boyolali Provinsi Jawa Tengah.

Menyusun perencanaan teknis optimalisasi Sistem Penyediaan Air Minum
wilayah Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten Boyolali

Provinsi Jawa Tengah.

. Menentukan volume pekerjaan atau Bill of Quantity (BoQ) dan Rencana

Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk melakukan perencanaan
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sistem penyediaan air minum wilayah Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan

Sambi Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa Tengah.

Manfaat Perencanaan

Bagi Mahasiswa

- Menambah wawasan mengenai perencanaan sistem penyediaan air
minum khususnya pada Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi,
Kabupaten Boyolali

- Menambah pengalaman di lapangan dalam pengaplikasian ilmu
pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan khususnya pada mata
kuliah Perencanaan Penyediaan Air Minum

Bagi Pihak PERUMDA Air Minum Tirta Ampera Kabupaten Boyolali

Memberikan gambaran, bahan masukan, dan pertimbangan dalam

perencanaan atau pembangunan yang akan dilakukan di masa yang akan

mendatang di Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi Kabupaten

Boyolali Provinsi Jawa Tengah.

Bagi Umum (Masyarakat)

Membantu masyarakat Ibu Kota Kecamatan Ngemplak dan Sambi agar

mendapatkan alokasi kebutuhan air bersih yang merata ke seluruh daerah,

terutama daerah-daerah yang belum terlayani air bersih atau pada daerah

yang perlu dilakukan penambahan sambungan rumah, sehingga dapat

mewujudkan kehidupan yang bersih, sehat, dan produktif.
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